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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan waktu 

ekstraksi campuran kulit dan selaput lendir biji terung belanda, mengetahui 

lama ekstraksi optimum pada ekstrak campuran kulit dan selaput lendir biji 

terung belanda menggunakan ultrasonic bath berdasarkan karakteristik 

ekstrak antosianin yang dihasilkan dan mengetahui stabilitas antosianin 

pada perlakuan suhu, pH dan lama penyinaran. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan lama ekstraksi 

(10, 15, 20, 25 dan 30 menit) dan 3 kali ulangan. Data dianalisis secara 

statistik dengan menggunakan Analysis of Varian (ANOVA) dan dilanjutkan 

dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%. 

Pengamatan ekstrak campuran kulit dan selaput lendir biji terung belanda 

yang dilakukan adalah analisis rendemen ekstrak, kadar antosianin, kadar 

total polifenol, aktivitas antioksidan dan warna serta dilakukan pengujian 

stabilitas antosianin pada suhu pemanasan, pH dan lama penyinaran. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa perbedaan lama ekstraksi campuran 

kulit dan selaput lendir biji terung belanda menggunakan ultrasonic bath 

berpengaruh terhadap rendemen ekstrak, kadar antosianin, total polifenol 

dan aktivitas antioksidan, namun tidak berpengaruh terhadap warna 

ekstrak yang dihasilkan. Ekstraksi selama 25 menit merupakan waktu 

optimum dalam ekstraksi ekstrak campuran kulit dan selaput lendir biji 

terung belanda dengan karakteristik ekstrak yaitu rendemen ekstrak 

45,86%, kadar antosianin 234,41 mg/L, total polifenol 235,57 mgGAE/g, 

aktivitas antioksidan 91,01% dan warna L (39,70), a* (29,07), b* (-3,33), 
oHue (353,23). Ekstrak antosianin stabil pada suhu 25OC, stabil pada pH 

asam (pH 3) dibandingkan pH basa atau netral, dan stabil tanpa diberi 

penyinaran. 
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